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Abstrak

Pandemi Covid-19 mengakibatkan kekacauan khususnya di Indonesia. Banyak sektor yang
terdampak akibat peraturan pemerintah mengenai virus ini: banyaknya pengangguran yang terjadi,
tidak terpenuhinya pendidikan, banyaknya masyarakat yang tidak menaati protokol kesehatan, dan
lain sebagainya. Melihat permasalahan yang muncul di Desa Pangulah Selatan, Kota Karawang,
Provinsi Jawa Barat, maka dilakukan tindakan untuk mencegah penderitaan lebih lanjut:
melakukan pengabdian masyarakat dan pemeliharaan ternak di Pondok Pesantren Salamul Huda
Mini, pembuatan hand sanitizer dan masker, dan melakukan amal buku di RA. Al-lkram.
Tujuannya untuk menumbuhkan semangat masyarakat Pangulah Selatan, mengatasi keterpurukan
desa dan memberikan kesadaran akan Covid-19. Hasil dari kegiatan tersebut beragam, ada yang
membagikan masker dan hand sanitizer, ada pula yang membagikan poster tentang bahayanya Covid-
19, serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap Covid-19.
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Abstract

Covid-19 pandemic resulted in a mess, especially in Indonesia. Many sectors affected due to
government’s regulations regarding the virus: the massive unemployment occurred, theunfulfilled
education, the existing crowd not obeying health protocols, and so on. Looking at these problems
appeared in Pangulah Selatan village, Karawang city, West Java province, theactions to prevent
more suffering people are orchestrated: conducting a community service andtaking care of livestock
in Salamul Huda Mini boarding school, making hand sanitizer and mask, and doing book charity
in RA. Al-lkram. The aims are to grow the spirit of Pangulah selatan people, to overcome the
downfall of the village and to provide an awareness of Covid-19. The results of the activities are
varied: some giveaway masks and hand sanitizers, some posters regarding the dangerousness of
Covid-19, and the enhancement of people s awarenessregarding Covid-19.
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PENDAHULUAN

Covid-19 masih menjadi isu penting
yang masih terus dihadapi seluruh lapisan
masyarakat dan negara di dunia. Pencegahan

protokol kesehatan guna mencegah penularan
virus ini lebih lanjut. Tidak hanya itu, kesehatan
dan kebersihan juga harus diutamakan sebagai

Covid-19 selalu menjadi prioritas penting yang
dihadapi, upaya apapun telah dilakukan untuk
memutus  rantai  Covid-19 yang  terus
berlangsung. Termasuk upaya untuk
menyempurnakan Vaksin guna memutus rantai
Covid-19 yang telah dibentuk dari berbagai
negara.

Sembari pemerintah menemukan solusi
yang tepat untuk mengurangi dampak virus ini,
masyarakat  diharapkan  untuk  mematuhi
imbauan tentang pentingnya pematuhan
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sarana peningkatan imun tubuh sehingga lebih
tahan terhadap penyakit yang dapat menyerang
sewaktu-waktu dilewati saat musim mudik tiba,
yang sekarang banyak kendaraan beralih
melalui Jalan Tol Cipali sebagai arus mudik
karena lebih lekas sampai ke destinasi tujuan.
Sembari dibelah dua oleh Jalan Pantura yang
dijuluki sebagai Jalan Daendels tersebut, desa
Pangulah Selatan ini juga terkenal karena
tindak kriminalitas yang tinggi, yang kami
ketahui dari penuturan masyarakat saat
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melakukan survei pada tanggal 4—5 Januari
2021 silam. Di samping itu, pandemi Covid-19
yang mengharuskan setiap warganya untuk
mematuhi protokol kesehatan guna menjaga diri
dan keluarga dari  Covid-19 sekaligus
menghentikan penyebaran virus ini, malah
disikapi oleh warganya dengan santai dan tidak
waspada. Selain itu, kasus Covid-19 di Desa

Pangulah Selatan terhitung tinggi, bahkan
menjadikan desa ini, bersamaan dengan
Kabupaten Kotabaru, memasuki zona hitam

Covid-19 karena banyaknya kasus penderita
Covid-19 yang semakin hari  semakin
meningkat.

METODE

Metode yang dilakukan adalah dengan
membuat berbagai penyuluhan terkait Covid-
19, baik dengan offline maupun online. Tak
hanya mengenai Covid-19, Kelompok 10 KKN
juga ikut membantu meningkatkan kreativitas
perekonomian di Desa Pangulah Selatan dengan
mengadakan berbagaipembelajaran bersama.
Acara yang digelarmematuhi protokol
kesehatan yang sesuai dengan peraturan
pemerintah.

PEMBAHASAN

Kegiatan kerja bakti merupakan salah satu
kegiatan yang bertujuan meningkatkan taraf
kebersihan lingkungan, yang dengannya dapat
meningkatkan taraf kesehatan masyarakat di
dalamnya. (Fuadi, 2020) Kegiatan kerja bakti
juga merupakan kegiatan yang berasaskan
gotong royong dan kerja sama, yang merupakan
prinsip persatuan yang dijunjung tinggi oleh
bangsa Indonesia. Mengingat saat ini sudah
zaman modern, dengan kecanggihan teknologi
danmaraknya arus globalisasi menerpa Sebagian
besar masyarakat Indonesia (yang menjadikan
masyarakat sekarang cenderung individualis),
kami mendapati bahwasanya program ini masih
dijalankan oleh masyarakat di Desa Pangulah
Selatan. Atas dasar-dasar tersebut, kami
memutuskan untuk mengambil program kerja
bakti sebagai program kerja utama KKN
Kelompok kali ini.
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Gambar 1: Tim KKN UNS bersa p

santriwan Salamul Huda melakukan kerja

bakti. Kegiatan yang berlangsung:

mengangkut kantong plastik berisi sampah
1.

Merawat Peternakan Desa
PangulahSelatan

Kegiatan ini juga berlangsung di
Pesantren Mini Salamul Huda, bersamaan
dengan program kerja bakti. Hasil survei
kami menyatakan bahwa didalam pesantren
ini terdapat beberapa kendang hewan
ternak: kambing, ikan, dan ayam, dengan
hewan-hewan tersebut berasal dari warga
Desa Pangulah Selatan.

Gambar 2: Kegiatan merawat ternak desa:
memandikan kambing
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2. Pembuatan Hand Sanitizer

Kegiatan ini dilaksanakan pada Senin,
8 Februari 2021, berlokasi di Posyandu
Bungur 5, Desa Pangulah Selatan.
Kegiatan ini didasarkan pada kondisi yang
diutarakan oleh lbu Wiwik (kepala
pengelola Posyandu Bungur 5), yang
menyatakan bahwa pada saat ini (terhitung
1 Februari 2021), Kecamatan Kotabaru
sudah memasuki zona hitam, mengingat
banyaknya para penduduk yang terkena
pandemi virus Covid-19. Dari pernyataan
tersebut, kami dari tim KKN UNS 10

hand
berlangsung

sanitizer dan sumbangsih buku,
pada 18 Februari 2021.

=4

memutuskan untukmengadakan sosialisasi Gambar 4: Proses penjahitan masker, dibimbing

Covid-19, sekaligus juga tanggap dalam
memutus rantai penyebaran virus. Oleh
karena itu, kami mengambil Tindakan
berupa pembuatan hand  sanitizer,
sekaligus mengadakan sosialisasi mencuci
tangan dan virus Covid-19. (Golin, 2020)
Kegiatan ini berlangsung mulai dari pukul
8 pa_gﬂﬁingga pukul 11 siang.
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Gambar 3: Suasana sosialisasi di P6§yarﬁu
Bungur 5: Ibu Irma selaku warga Desa

3. Pembuatan Masker

Program  pembuatan  masker ini
dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2021,
bertempat di sebuah konveksi yang berada di
Kecamatan Kotabaru, Karawang. Kegiatan
ini  bertujuan sebagai sarana edukasi
masyarakat akan bahayanya virus Covid-19.
(Lee, 2020) Masker yang telah diproduksi
nanti akan dibagikan untuk para warga
sekolah Al- Ikram, meliputi 90 orang siswa
yang terdiri dari 2 kelas TK (TK A dan TK B),
serta 3 kelas SD (SD kelas 1, 2, dan3). Kami
juga akan memberikan masker yang telah
dibuat kepada para pengajar RA. Al- Ikram,
yang terdiri dari 10 orang pengajar. Kegiatan
pembagian masker tersebut akan dilakukan
bersamaan dengan pembagian
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oleh Cahya (baju hijau) selaku stafbagian
penjahitan.

4. Sumbangsih Buku di

Ikram

Program ini dilakukan pada Kamis, 18
Februari 2021, dengan target sasaranpara siswa
dan staf pengajar RA. Al- Ilkram, Desa
Pangulah Selatan. Kegiatan ini dimaksudkan
sebagai kegiatan berbasis pendidikan (Pratiwi,
2019), dengan tujuan kegiatan untuk
meningkatkan literasi pengetahuan
masyarakat—pada hal ini anak-anak siswa TK
dan SDkelas 1, 2, serta 3. Buku yang diberikan
berupa ensiklopedia pengetahuan umum seperti
ensiklopedia hewan, tumbuhan, dan tubuh
manusia. Dengandesain buku yang colorful dan
teks yang komprehensif bagi anak-anak, dapat
menggugah minat siswa untuk meningkatkan
literasi pengetahuannya. _

Yayasan Al-

Gambar 5: Proses sumbangsih buku yang
diterima oleh Ibu Tina (kiri) dan lbu Desi
(kanan), diberikan secara simbolis dari tim KKN
UNS diwakilkan oleh Galih selaku ketuatim.

KESIMPULAN
Banyak cara yang bisa dilakukan untuk
mengedukasi masyarakat melalui penyuluhan
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secara offline (dengan mematuhi protokol
kesehatan) dan online (jarak jauh) yang bisa
menunjang masyarakat untuk lebih waspada dan
paham tentang permasalahan Covid-19, tak
terkecuali di Desa Pangulah Selatan. Namun,
alangkah baiknya jika upaya pencegahan virus ini
tidak hanya dilakukan oleh masyarakat kecil saja,
tetapi juga dibantudan disokong oleh pemerintah,
khususnya dalam hal ini pemerintah Desa
Pangulah Selatan.
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